
BAB tr

I.IITTIDASAN Tf,OnI

A. fqirum Tentrug Pafidihm Agrmr

Dalam korsop pendidih Narional, pondidih menrpakan upaya moncordaskBn

kehi&rpan baqgsa d"qgur Penerupa pendidilm dalm borbqgai dimsnsi sesuai dsqsn

kebiftrhan bangsa, diautranya adalah pendidikan qgryna Dime,osi pendidilm qgo,rra ini

trrnhmya tearah pada aspok mental epiriUtal dan moral.

Di Indonesia terdapd berbqgai macrn bentrk lgerna dat alirm koporcayaan,

walau begttr kedudukan mtra agama safrr dongan agrme laiunya adalah Barnq fupa

adanya dislrhhasi tentarg ehistensinya kanena telah dilinfrrngi oleh rgdang-gndaug;

maka pendidikan aguua puu moqiadi bormacam-masau sssuai deqgnn agam brtsntr

Nurun ddm hat id peuulie huya meng}truzuekau pada pendidikan qgam islam sqia

yang meqjadi pokok bahasm dalm pernrlism shipsi ini.

1, Ptngerdrn Pcnddkm Agmr hkm

Dalam praktek sehari-hari orang sering mencmpur adu*m anhra poqgertian

mengqjr deqF mendidik Sobonarnya kedua istilah ini mampuuyai peqgetim yaqg

berbeda walaupun kedumya mempunyai hubungrrt ymg Baqgat erat

mornrrut Amir Daiou Indrakugrma moqgenai pengertian mengqjar adalah:

Meqg4f ar bsrarti monyoratrkan da.r mouyarryaikan ilmu poqgotahuan atau kokanrpilur
dm eebagainya kepada orTg lain dongm peqggunakur cua-cara tertenfiL ,rniagg;
poqgetahuan atau kotnampilan dan eabagainyaErsebu dapat muUu6i milik orilig
torsobut l

' Drs. Arnir Daien krdralo.rgurna, Op. Cit Hal 2g

1O
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Orisdaai mengu$r lebih dititik bsrdm pada manalah peuyryaim ikmr

belakq hal ini mernIiuklwr adurya kontol tertadap keberhasilan proses belqir

meng4iar sehirrgga rmhrk metrcapai sudr htjuan dowasa jarmsri de dswasa rohani

nrlit rmtrk diukur, sebab akrr diporgunakan untrk apa peqgBhhum itf lcebnmpilm

dan sobagainya pada masa mendahng , id bukanlah problem bagi pongajar.

fuu peqgetim mongqiar dan mendidik tidak menerawug , maka berilq.t

akm panulis paparkm masalatr prineip tort4g pendidikm agurrq trann terlebih

rlahulu penulis uraikm pengortian pendidikm Bocara urnum, sehingga akan jelas

pokok permaealahamya serta dapd dilihat dri titik perbedaan mtara peqgertian

pendidikan dan pendidikrr agnrnq

Pendidikan sebenarrya sudah ada sejak mauusia pertarna hqla saja cra

pelaksanamrya yarg bertoda ssbab Esmua itr targanhag pada kebrfirhan. bsrbicara

masatnh pondidikan atur pengertiannya soringkali dtiuuirai definiei-definisi yaqg

dikemukakm oloh paa ahli berbsda antra satr dongm yr.g larq alm to@i

motivasi yang msnyebabkab terjadinya perbedaan bukaorya pra ahli itu tidak

sopondapat dengan oralg lain melainkur disebabkan adsrJla pougotahuan yang

ssmakin berkembmg dari mara ke masq sehirg8ss berkembarglah rasa lnrrang

puasrya dalmr menmggapi masalah pendidikm tersebut

Demikim jelaslah bahwa perbeda.m ihr jugp mampunyai titik persunaan

dalam peuyezuairr dengm hrjum pendidikan, jrrgo akan dapat monambah

perbendaharam bagi ponulis dalam memaharni masalah pondidilmn. Unfuk

meqgohhui poqgnrtim pendidihn yang lebih jolas bsrilut iui ponulia almtr

kemrkakm berbagai pendryat para ahli dalam mombsrikan dofinisi peqdidikan

antara lein :
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| funfu'Daien krdrahrsumaberpendapd bahwapendidilmtr adalah suafu ugaha usaha

yaqg sadar yaqg teratn dan sistsmatis yang dilalgll(an oleh oraqg-oratr8 yang

diserahi tanggrqg jawab rrrtrk monpeqgaruhi anak agil mempunyai sifat dm

tabi* sesuai dengntr cita-oita pondidikan2

r Drs. Ahmad D. Mrimba borpondryd bahrra peudidikm adslah bimbiqgsn eI

pimpinm BocarEr sadar oleh si pendidik terhadry perkombagru jasnmi da

rohani si terdidik menuju terbenhrknyakopribadiur yang utrna3

r Ki Hajar Dewmtoro mende{inisikan bahwa pendidikan bersti darya rryaya unruk

mem{ukm budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dar jasrnani mak-auak

agar dgpd memajukan koserupr.nnazr hidup yalnri kehi&ryan dan peqghi&ryut

anak-anak eelaras dengan alrrrrya dan masyarakat.a

Dri berbagai pendapd diatas dapat pernrlis mbil suatu peqgortim bahwa

pendidikur merupakm prores peralihan dimana peralihm itr menrpalm perwujudm

dari pada aklualitas generasi, sebab pendidikan menrpakan peqgalaman da

bimbinggr-bimbiugro yang dilakukan Bectra sadar oleh pendidik kepada anak didik

dalam perhrnobuhan dur perlcembaryan indiyifu baik jasrnani rlrflputr rohani,

sehirgga borjalan sampai hrrun temunrn sampai salt ini.

Oleh karena proees peralihan ihr berjulan terue dari zarnatr kozaman, maka

seolah-olah pendidikau itu sebagai keterkaitan yang menyatu dalarn diri manusia,

sehingEla akur lebih tepd apatrila pendidikan ihr menrpakan kebuadryam bagi umat

mmusia

2 ftid n"i ro
3 Drs ,qlu-nad D. Iifatmha, lelrranur Filsafat Pendidikan Islmr, A1 Ma'aa'if, Ban&rng; 1989, hal 19
t Drs, Suwamo, @ Rineka Cipta, Jekarta, 1992, hal 3
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masih berpijak pada definisi di das dimana proses peralihur yaqg berlaku

dan berlaqgsuqg itu dimaksudkm agiar anak didik merryuayai po4gohhuu cuhp

bertang$qgiawab dur herkopribadiur luhur , sehiqgga tidak mustahil ryabila pada

masa mstrdat{rg AUah akan moqgungkat dorajat mak didik ihr sorta borguua bagi

nusa dan barlgoa sorta agrua, sosuai doqgan firman Allah yuqg berburyi :

1.-.,s9).,1 
1\..,.rlrrr. , -, ,'rrl.'^,)r 

.r,1\1r$\y 
f*--rr-t v:rJlq$r {- )i

*Allah akan menlngglkan orung-omng yang bertrwn diantam barru dan omng-
orattg ydng dtfurt l.lna pengela\3n beberapa deraJat, dan Allalt nu.ha
mengetahui apa yang karw kerjakan.''

Setslah pernrlie uraikan Becara delinitif tontang pendidikan Bscara uuuxl

maka sanrpailah penulis bsrikan uraian peqgertian peodidikan agana msnunS

sebagiur parapakar diauhrarya adalah :

r Dra Zrhrini dkft borpendryat bahwa pondidikan aguna adalah usaha-usaha

Becara sistematis dan pragmatis dalun mombanfu urak didik agar Etryaya morska

hi&ry sesuai dengm qitrmIslam.6

r Dr. Tahyah Darajd borpondapat batmra pendidikan agama adalsh usaha berupa

bimbiqgm dau asuhan terhadap anak didik agar kelak setplah selesai

pendidikmrya dapat memahami dam mengamalkan ajuan agunmya serta

menjadikurrya sebagai pandangm hidrp (way of lifo).7

Dari kedra definisi diatas, maka pendidikao agarna akan torpobot dengru

jolas bahwa didakmya adalah pendidikm agrma klam, sehiqggn konklusi akhir

toruyata pendidikm agatrta adalah membimbing uak secre sistematis, dan

pragmdis sohingga qiarA agmr torsobrt berrar-bonar monjadi pmdmgm hidup

5 Deprtcmen Agffna RI, Al.Qtn'm Don Terjcmehnug. Gemo Rirahh, Brr&mg, 1992, hel 910
6 Dra. A:hairini dk! Uetodik Khusus pendidiksn Agarns" Usatre Nasional, Sr:rabayq 1983, hal 2?

'O., Zakiyfinrr.j*" Jakrta, I992,'hal86
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kslak di maryartkaf bukan hauya dipahuni sobagr peqgotahuan saja molainkan jtrya

dirnalke sebagni perwujudu da firjum pendidikan ag@a Ini jup dapat

dikdakas bahwa tid* jath berbeda Eilara pendidikm qgrtra dsugan pendidikau

rmum, ssbab keduanyamempuryai obyok yaqg surayaitu mak didilc

Adapun porbodaan prinsip untara koduanya adalab kalur pondidikan umum

borQiuan uuh:k meugatur anak kerrah dswasa jasmani dan dswasa rohani,

sedangkan pendidikm agma dieryiqg membarila anak menuju kearah dswasa

jasmmi darr dwasa rohmi, pendidikan agama jugB berhjuan agar mak didik dapat

melaksanakmrya dalam kehidupm sehari-hri berdasarkm qirm agama, baik

dalm bidaqg ubudiyall ruramalah, maryrm budi pokorti (al&l*) dm sebagainya

2. Drrr PcndidiLm Agme

Yang dimalwtd dasr disini adalahpondman atau pondari yang neqiadi titik

tolak atar alasm unhrk dilalrsmak'nrr.ya sudl rxaha, atau dengan kelsitr bah\^ra

teknis-t€knis yang hendsk diteupuh dalam mencryai su&l hrjuan itu tidak boleh

berbutaagru drqgro dasr dau lmdasm ihr ssndiri.

Dasar pondidilon mesrcflng relatif eesusi donga! ketstrratr drri negara sebab

negaramempunyai dasar pendidikao yaqg dier oloh negara oloh krona itr w{u

bila uegra Indonesia yaug sudah sotougah abad lsbih merdeka ini jugis merryunyai

dasr paudidikan uutrk meng;*n pelaksanaannlm.

Adrym pola}saaaan pendidikm qgtrma di Indonoeia morryunyai darr yaqg

culary luaf darar-dasartsrsebut dryd ditiqiar dari beberapasegi, anhralaiu :

a" Dasr Yuridis ( tnrhmn)
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b. Dasr R.eligius (q8@a) datr

c. Dasu Sosial Psikologiu.s

1 ). Daso Yurtilts (hulatn)

Dasu yrridis sdslah dasar yarg bermunbor pada psrafiru ponndag-

rmdaqgro baik sscua lme$Ag mnryun tidak laqgpung dryat dijadilm padomm

dalam melakgaoakan pondidikan qggma di sekolah-sskolab stau lerrbaga-

lombaga pendidikm di Indoneeia

Adapun dasar dari segi ytrridis ini terdapattigamacug yaitu :

r). Darar Idlil

sebagaimana kita kehhri setiap bsnSpa moryunyai filsa&t hidlry

sendiri-esndiri yrrg memgngkiokan bangsa yurg uahr berbeda deqgan bqgpa

yarfg lainnya. Demikian pula ba4gsa Isdonesia yug mampuuyai pandagp

hidup dat idoologl yang berbsda dengm neggra lain Dari prndanSro hi&ry

itulah negila menomtuikm cita-cita kehidupan b"n8Fa tsrmasuk didalmya

masalah pendidikan, datr yaqg ten$ama pendidikau sgapa Oleh ltrena

pandangan hierp b4gsa Indonesia adalah Pancasila, maka dasr idiil dsri

p endi dikan aganra harus lah berp angkal p ada P ancasi I a.e

Hal tsrsebrf tela]r terrra]firp dalanr sila porEma Pascasila yalfu ymg

berbunyi "KefuhananYang Maha Esd' iui mongm&rng pongortiu bahwa

seluruh bqgsa Indoneeia hanrs pereaya kepada Tuhan Yang Maha Esa ahll

peudekuya ia harue beragarna

I Dra. A:hairini Dkk, Op. Cit, Hal 21

' Drs. Amir Daien Indrakusurna, Op, Cit, hal 45
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Dengan demikim dapat diambil suafir poqgertim bahwa urhrk

mersalisir hal terssbut, maka deperlu*an adanya pondidikan agma bagi

setiry wtrg3 Indonesiq lcarena turpa adanya pendidikur ag3ms alrrr sulit

untrk mewujudkur sila pertaura toroobd.

b). Drsu $truktuitlXourtl&riorrl

Yang dimakzud dasar sful,<tril adalah dasar yqg borsuruber dari

UUD 1945 yang didalannya torrmrd tentqg pelaksanam pendidilm agrua'

yartu yalg tercanhrrr di dalam BAB )O pasal 29 tent848 agzma yallS borbuyi

(1) Negaraberdasr das Ketuhanan Yqg MahaEea
(z)Negra meqjurin kemerdel<aso tiry-tiap penduduk rmtuk memeluk

agarnanya nrasinq-rrasrqg dan untrk beribadah menunf agama dan

kepercayaa"ttya itt"

Dari btryi Undang-Undqg Dasr brsebut mengroeqg suair peqgertim

bahwa wtrga Indonesia hanrs percuya kopada Tbhm YuU Maha Esa dalun

arti jika ada dimtra wtrp Indonesia yqg tidak beraguna beralir& afteis

maka ia tidak diper*enankan hi&ry dau berkembeg di negeri iai. dismping

ihr dengm IIIID 1945 tersebd negra menjnmin serta melin&rqgi wqgarya

unfirk memeluk agrora dan menunaikan ibadahye sesuai denggo ngrma dart

kepercayaarmya masiqg-masing.

Deagau demikian dapat dikatakan bahrva agar sua[r lnqgsa dryat

rrengerrbangkao ssrta mewujudkan wau/asur ftsqgqrrfl\ maka dipedukm

peudidikan agama yang terkonsep dan terlindragi oleh Uudaqg'rmdag grrna

tercryainya firjuan pendidikan agame yaqg dihrapl€tr

'o BP? PusaL, Unrlang-Undurg Dasff' 1945, Jakarte, 1994, hal 46
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(c) Ilarrr Oprradoral

Yang diuraksud dasr oporasional adalah dasar yaqg Bscra lqgsr4g

memgdr pelaksmaaa pendidikan agarn di sekolah-sekolah yaqg terdryd

diseluruh nusanffa . Adryun hal ioi telah dituatrgkan dalm IIU Sistsm

PendidikurNasional tahun 1989, padapasal 39 sWZ yang isiryaboftuuyi :

" Satiry jenis dm jenjaqg pendidikar wajib memuat hriirnrlm pendidikan

agamd' dan dijelsnkan pula pada pasal 11 ayzf. 6 bahwa pendidikan

keagarnaan diseleqggarakan pada Bsrrua lembaga pendidikaa dm menrpakur

pendidikan yang rliperoirykan rurtuh dapat meqialankun peranallyulg mouunfut

peqgua.sasn peqgotahuan lrtuzuu tentang qiaran ap.no yang bersmglotantt

Dari keterangnn diatas dapd. dikatakan batrwa pondidikan agarna di

trndonoaia cuhrp mendapatkur perhatian dan ternpat yang Husus dan

konsEhrensinya adalah tolah dimasukkarmya dalam hrikuhm poudidikan

agam muiai dari {ngk* dasar eampai dengan perguruan tirggi, Eedaqgkm

pengaturan pelakruranrrya diberikur kebebasffi sesuai desgpn kehi&pan dan

kepercayrmnya masing-masing selama hal tersebut tidak bortentugm deqgru

Paucasila dan UUD 1945.

2), Dasw frdigms (qgdna)

Yang dimzkzud dasar religius Bdalah dasar-dasar ymg bersu$er dari

qirau flgarna Islanr yang terdapat dalur Al-Qur'au dar Al- Hadits, ndemns

qiarryr Islflrn , batnva melnksanakur pendidikan fldalah menrpalcan perinhh dan

raenrpakan ibadah kepada AJlBtr

I I Undang-UnCang Republik Indanesia, )tro. 2 Th. 1989 teotang gistern pendidikan Narional, Aneks nmu,
198?,hal 16, l8
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dirurtrra dali! yarlg mernrujukkan hal tersebd adalah surat Lupm aryd 13

,. \r;l\-;; l_\\:)/_., \,_r:L.u\-r- )rrs? y-\J.lY::
s:-l' +j.al

"hn ingatlah kettka l*qnwn berkata bepada enaknya divynltu ia nimberi
pelajaran bepadanya hat analr*tt janganlah barru memperselrutuban AJla,h,
sesangguhna)' - m.?nperselrntukan Allah itu adalah benar-benar hwaltman
yang besat."tt

hn hadits Nlabl yang berbunyi :

. . .7'it ' r'' '-' - " 1' Y

,, --tf<r1 i\.r_-tt.,.r.i - \=r,'.-'\- .r,Lf5.- --rJ:-.: ;_|s^.Y
.r-.<V 5._-\

"&tiap anah yang dilahirkan itu telah me'ntlruttn fitruh, maha kedua orung
tuanyalah yang menJadtkan anak ltu beragama Yahili;, lfu,sran! dan
Majusi.tJ

Ayat Al-Qur'sn dan potongar Hadits diatas menryakan indikasi

pentingnya sebuah pendidikan aga"ra dalam kohidrryan rmat munusia khrsusrya

umat lelam, sebab islam s4gal memberikan perbatian besar terhadap

pendidikan tagi manusiq agar marrusia dapd borperm sobqgai mana lryahry*

yaifu lrorinran, bertaqwa dal berpendidikan sertaborwawagrr ynqg luas,

3), Dasor Sosial Psikolagis

Yrog dimaksud ilongan dasar sosial poikologis ini adalah dasar yurg

momandang bahwa uetiap manusia didalam hieryuya di dunia ini eelalu

membutuhkar adanya suatu pegangan hidrry yang disebut agamr, yaitr euatg

pera8zrfll yang percaya balrwa ada dz?d, yang maha kuasa tomipd manusia

berl in&ng dan memohon pertolongan.

l2 Depa,r1e.,ren .q-senna FI, Op Cit hal 5Jl
'' I,al,ii MZ, Srurnrdra Hedifs Shrhih Buhori, Arir:gerfi, Surubuya, 'l 9g4, hal 33
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Deqgan dsmikian mauugia akm morasa tonaqg dan touham hdinya jika

dapd mpndekdkan diri dm mougabdi kepada dzd yaqg maha kuasa,

sebagaimanefirmanAllah dalam surdAr-Rs'nd aD,at 28 yugberbuuyi :

.j jl-j(7!5,ffiii
*Ketahuilah balmn hanya, dengan ingat'kepada Allah, hati *,I,an nenladi
tentelam-l(

Oleh sebab ihl makn mmusia akm be.rusaha mtuk selalu me,rrdeldm

diri kepadu Tbhan, hanya cnra mereka meqgabdi dan mendekafl<an diri yaig

herbeda'hedq sesuai dengan agunayaqq dianutrrya Untuk itrr bagi orEU muelim

diperlrrkan tclnEs pe,ndidikan aBffiIe Islam agr dapat meqgaraftkan litsah

monugia kearab yang benr, sehirgga mereka dapat memgnbdi dau beribadatl

sesuai dengar qirym lelam.lj

3. ftrJurn Pmdidlkm Agme hlnu

Selain menpunyni dasar pendidikan agnme khwusnya agma Islun juga

mempuryai trdum, aebab segala sesustu jika trrpa admya h{um , malca hasilnya

akur sia-sia dan tidak terratr" hal ini berdasr firman Allah dalam surat Al-Anbiya'

*y* 16 yang bertruryi :

-,)-- * \,-{r::{'L ,.y.,,1V\, ,\- *\L-i-LU;

"Dan tlda*lah Karnt clptakan langtt dan bwt sertd, segqld, tstnya dengon ratn-
ftxrire""

lt Deprrtemen Agarna RI, Op,Cit, Hal 3?3
" Dra. Zuhnirini,l)kk, Op CiL hal 25

" D.pairm* Agarna RI,-Op.Cit, hal 4?
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Dri pemahman Eyd di atas dryd dimbil sudr peqgprtiau bahrra sogala

sasudr tidaklah dijadih deugu sia-sia, mslafulran moryuryai srah dm h{uan

Adryun pmdapat meogerai hrjuan pendidikm ague adalah sobagai

berilort:

Prof II" Ivlahmud Yuuus meugemrlmkan bshr,Bt{um pandidilm agflma

adatah msndidika roak-mak atar pe,muda-pomrdi du oraqg dowasa supeys

monjadi Boormg mrslim sojati, bsrimm tsguh, boramal eholeh dan bsralftlaq yary

rnrliq sohingga ia me,qi adi seo,rang aqggob meryrraka ],qg Bsqggup hiriry diatar

kaki sendiri, mengabdi kopadaAllah dan berbakti kepada $qgna de Eah simya

bahkrr seeama umd mamuialT

Sedaqgke DrB. Anir Daim Indrakruuma uoqgom*alrm bahtpa htjuan

poudidikan Bgana adalah msnmfiS mak rmtrk meqiadi manuia yqg bormoral,

muusia yurg berbudi luhur, mauusia ymg bertaqr^ra kopada Tbhan Yu1g lv{ahe

Esg mmusiayq meyakiai du mengamalkan qiru agmals

Somsntara ihr dalm bulru yaqg ditrlis olsh Dra. zuairini dkl{

monyebudm bahwa hrjum pondidikan agrua yqg adB di lombaga-lotnbaga

poodidilm formal di Indoneeia dryd dibas meqiadi &ramapm yutr :

a I\rjuan Umuur Peodidikm fumalrlur

Ialah membimbiqg anak agar mereka menjadi orqg mulim sejati, berimsn

bgub bcrmal nholsh dm beralfilaq rnrlia serta borguoa bagr mryrakd

tregara dan agmral9

l? Prof, If Mqtrmrd Yunug, Metodik Ktrusus Pendidikm Afsne. Hida Karya Agung, Jakrta, 1983, hf,l 1 3
18 Drs. Amir Daien Indrah:suma, Op. CiL Hal 6J
te Dra AfiEirini &k Op.Cit, hal45
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b. Tujum Khusus Peudidikm Agama Islam

Ialah trjum peodidikan agma Ielarn tahBpititrgkat yaqg dilalui, soperti

misalnya tujuan pendidikan agama Islam unhrk Sekolah Dasr berbede dongE

h{iuan pendidikan agama Iulam pada eekolah me,noqgah dan borboda pula

doqgnn tindot psrguruan tinggi'20

Dri peqiolasm diatas dryat diberi pongertian balnratrjuao poudidikm

agrua iatah sejalan dongan tljuan y4g hemdak dicapai oleh sotiup orang yaqg

melaksanakan pendidikan aguna sebagai modal positif dalam pemrbangunur

bangsa unhrk merryelauratkan generasi penerus, dalam arti ada skala prioritas

yaitu : menatramkel keimanarr pada anak didik dmSrr tegtlh" sebab dsItSEl

adasya iman akur merqhasilkan ketaatan akm me4ialurkur kowqiibm agamfl

sesuai dengan apa yaIU diharapkan oleh tujuan pondidikan agnlns-

d. Metsri Pondidihm Agene Irlem

Sebagaimana telah dijelaskm dimuka batmra pondidikur agarna Islam

merupakm rysya pembentrkan kepribadian muslim ya4g ufirh, artinya bahwa

agama Islm selair dipahami, dihaydi dan diarnalkan juga potensi yalg ada itu

hmrs dapat monunjqg program pombangunaa baqgsa

Unhrk merealisir hal tereebut diperlukan mdsri dan sogala pormgM yarlg

akm meoduleag tercapaiuya Qium pendidikan agrm Islq adryun pange.lnbangru

materi pendidikan agana Islau pada dasrrya borsumber dari dinullah dan

?o si4 Hal46
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1.. ,

BumfilldL ymg komudiao berksmb*'gn msqiadi berbag3i ulsc'm ilxnu

petrgphhlm agms dm cabqg-cabqgryall

Dm Inti qirm pokok agmalslm adalsh molipr$i :

a Mssal* Ksimman ( Aqidah )

lrla8alah keisam (aqrde) iatah mda pelqianm yang borsifu batin, yary

noqgeiadru toffitrg keesam Allah, Tbhm yqg monaiptalm, moqgdn dm

mema&lkan alam ini.

b. Masalah Ksielama ( Syari'ah )

Masatah keislman (syuiah) ialah mtra pelqiron i'aig1 bortubqgm

de,np amal lahir dalm rq$au msntadi Esnua perafrre de hhm T\fiam,

gpa meqggfrr hgbuusm marusia dengan Tghm, dau meqgslr pergrulm hiery

dan kehidryan marnrsia

c. Masalah Ikhsm ( Akhlaq ).

Masalah I}hsan (al&laq) ialah malapelqiaranbenryaamalau yug berrift

peleqgkry atur pouyempma bagi kodra amal di atss dan yaqg meqgqiarlistr

tefug tata carapergaulm hidup manusiaz

Dari ketiga pokok qium terrebd maka lahirlah memjadi beborrya

keilmuau agarna yaitu ilmu tauhi{ ihuu fiqih dan ilmu al&laq. Dm dri kotiga

ilmu agaura tergebut dileqgkapi deqg$ dasar huhls qialu hlam yaltu AI-

Qur'm dao Al- Hadih serta ditebah deqgru sejarah Islsn1 maka materi

pendidikan agama lslam yaqg hilus diteryuh atar dipelqiari oloh anak didik

moliprfi:

ZI

2t Tim Doss, IAIN Malang Op,Ci! hat 1 09
z Dra Zrhairini, 6rp. Cit, hd eo

h,. .,,:..
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- IhmTarhid/Keimanas

- Ilmu Fiqih

- Al-Qur'an

- Al-Hadits

- Alfrlak dntr

- Trildr/soj uah Islam.E

Namun Bemua metsri torsebut tidak bogih sqia dapai dliadikan mabri

pendidikan agamalslam pada somra tiuSl@t/jeqiang pendidilm, krena ilru'ilm itl

masih berrifat global dan saagat luas sekali, maka materi pendidiku agnma Islun

tsrsebut harus disezuaikar deugrr tingkaMjonjaqg pe,ndidikm posorta didilq EecBra

berhhap dau hendalcorrya disesuaikan juga doqgn" perkornbaqgan jasnani dm jiwa

peserta diriik Oleh karerra itr pemilihm, perincim dan poqgdrrm mdsri palqiarm

hilus berbeda maskipun urata pelqiaranxrya sam&

Adaprn sietomatika poqg4ium dm toknis pongqisrunya terserah kapada

kebijaksamru masiqg-ruasiqg pendidik delgau ruemperhatikan bahan alau mate'ri das

walfir yqg tersedia sosuai jad\tral yqg telah ditetapkatr, sebab matsri pendidikm

agana lslmr sebagian besar Bdalah bersifat abstrak philosofis, yqg sulit diadakan

peudehataas ecara scieniific. Olsh sebab ihr dihrapkan kemaryua ketemmpilan

pendidik berusaha *edapat mrrrgkh rmiuli meqgksdsitisir bahan-bahso terosbl$.a

3 lbid, hal 60

" Ibid, hol 63
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5. Metodc Pcofidihm Agmr LIm

Sebelum dijolaskan lebih laqiu tenhng borbagai ruacan bontuk mstodo

pengqiaran perlu kiranya telsbih dahulu pemrlis akan jelaska me,qgemi poqgertie

metode ihr sendiri.

Dalun buku metodik khusus pondidikan agnme karqgan Drs. Abu Ahmadi

dite.rurgkan balnva motodo adalah eudu cra atar jalan yaug dilalui unfirk maqgqir

kopada anuk didik supay' dryat moncapai hrjuur bolqiar dan moqgqir.tr

Metode juga dapat diramakan derryro metodologi metodik yqg boruti ilmu '

teneitl8 uetode-metode yang moqgkqii atau membahas me4gerai beflloapan-macfirn

motode mougqiar, tenhng kermhurgar, kelemahannya, lebih tapat/serasi rrrtuk

peryqiim pelqiran apa bagaimana perararmya dur eebag.ioyo,

Dari pengertian-pengertiau didas dryat dipahmi bahwa peqgertie metode

ifr-r adalah suafrt caa untuk mcrmdahkan pelaksanam zuahr kegiatm tihunrmya pros?s

bolqjar mergqirr, guta meocapai fujuar yarrg dimaksud,

Jadi metodE menrpakan kwrci kebertrasilan Beoraog peudidik dalrn

meny4iikan sebuah materi pelajaran agar mudah dipatrarri oleh para,siswa di dalam

kelas' Untuk iln merenctmakan metode ini hanrs dicenuati dahulu apakah metode ini

sesttai mhrlr mata pelqiaran tertetrhr ataulffih tidak, maka tidak heran jika terdqpd

bermacam-macarn metodo peqgqiran yang talah ditawarkan bagr parapendidik

Dalaur mengajrtan peudidiknn agama puu heodalurya Bsoorao peadidik

harus bisa merrrilih metode yarrg tepat, sebab pemilihan metode itu tergantmg oleh

lj fr Abu Ahmadi, Mdpdik Khusu pcndidikan Ar*na. Arrnico, Brr&:ng. 1986, hel l^ r)ra. lL Tayar^ Yusuf dkk, Metodqlosd pengqjar.anAernekn 
Echse. A;b, n j.ia ar"n rao pertad4

Jakata, '1995, hal 2
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boberqafaktor prtu h$um yqg dffio dicapai, b&m yqg akm diqiil&ao dao wdsr

yangte,rredia

Adryun mstode marq4iar pendidikm aguna hlm itu adatah rebagai

bErihil:

a.Ilfletode Ccramah

YaiU sufrl mstodo dalam proBBE belqian moqgqjr yqg ouapenyaryaiu mdsri

kepads eirak didik deqgpo jalm ponrfiran dm percruqgru ler+d leEsn

b. Metode TanyaJarrab

Yaitn suafir peryampaim polqirro deqgan jalu grru moqmiukan perhnyaan dm

rurid meqiarilabuya er sebalihya

c. Metode Dislogi

yaifu ruel metods dalm ne'mpolqiui bahm dal no,ryryaih bahf,m drqgen

jalm mendirkueilm3na, sehiagga beraldbd nedmbulkan peqgertiu serta

pmrb&antiqglcah lahr

d Mstode Domonsfasi

Yaitl sudu metode meng4jr dimana Beomqg guru du omqg lain yme ee,qg4ia

dinidu ffil murid eendiri manporlihd<an pada eeluruh lmlaa t@g sudr pmros

atat suahr kairi),rah molahrkm sesuahr

e. Metods Resitagi

Yaitr ustodo dimananurid dibsri hunp kfusus di lurjm sEkolah.

f Mstode Soeiodrmra

Yaifu be'ntrk mptodp mengqiar doogan mendramalm atau memeraalfin otra

tin$mh lahr di dalm hubrmgo sosisl.
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g. Metode KryaWisuta

Yaitu sudr motodo pongqiarau yaqg dilaksmakan deqgan jaler meqggjak eiswa

kelutr kelas unfi* memperlihatkar hal-hal yurg ada hubungannya dengm bahao

pelqiran

h" Metode Drillllatihan

Yaihr metode meqgqiar yaqg dilakukru oleh guru deqgru cara memberi

koseop*m kepada eiswa trrhrk berldih melakulcur kehmpilur bordaauliatr

pehrjuk dari gunr'

Mstodo-mstode torsobd di atas jil€ dBpat diterrylcan sesuai dengsn Ederi

dan tduan eerts wBIfti yaqg tersediq walhasil akan torcryai tiga aspok pemdidilun

yaitu kogniti{, afektif dan psikomotorik

Jadi dri bermaparn-maoflR metodp tsrsobrf tidak kessltruhm hmrs di

Srn*an, tramun gunr ha-ur padai memilih metods yqg coook dm rolefu deqgro

mderi yang akan diberikm kepada siswq sohiqgga deqgpo mstods tergebut

dihurapkan dryat merryennudah eigwa dalam moor"hryni ssbuah mde,ri pelqirm.

'Dru. Arhririni Dkk, Op, Cit, hsl Sz

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



?_7

B. Iinjruro Tatmg Mttods Crrunah

Sebagaimaua telah disinggrmg sedikit pada sub bab sebelumnya meqgenai

berbd masan metode datr diil$ranya adalatr matode cilmalq maka dalm er$

bab id akan penulis bahas lebih detail lagi mengenai metode cpramah ini.

1. Pengcrtirn Mdodc Ccrmrh

Motode cormah msnrnd Drr. Abu Atmadi adalah suahr motode didalm

pendidikan da pEngqiran dimana cra peryarrpaian poqgertirun-peqgertiao

materi pengqja'm kopada anak didik dilaksmakan dengur lesao oleh guru di

dalmr kelas.?

HaI senada juga dikemukakan oleh Drs. Tayar Yusrtr bahwa metode

ceramah adalah cara msryarnpaikan zuafur pelqiaran terteutu doqgro jatan

pemrtr.ran Eectra lesan kepada anak didik atau ldralayak ramai.a

Jadi didalam menerapkan metode ceramah ini seorung pondidik berperan

smgat dominan, sebab mak didik difuntut untrk mendongarkan, meucdd ssrh

dengsn teliti mencsrmati isi mderi pelqiarrr yqg disampaikan oleh pondidik di

dalam kelas. Sehinga anak didik hanya bersilht pasif daa tertsgan

membosmkan bagr eiswa yang eakap eerta ingin aktif dalam proses belqiar

mengqiar, trarrun bagi siswa yurg terbiasa deqgan metode cerarnah ini, hal ini

dirasa raqgd menyenurgkan.

Adryrm metods ceramah lebih tepat digwrakan apabila :

a) Cruru iqgin monyampaikan sejumlah faka dan pandgpat yaqg tidak tsrtulis dan

tsrcatet dalam buku catatur dar naskah

7 Drs. AbuAhrnadi, Op.Cit, hal 110
- Drs, Tayr Yuzuf dk*, Op.Cit, hal4l

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LIJ

b) Bahan pelajarm yaqg akm disarpaikm cul$ry bary* sementara waktr yang

tersedia sangat trrbdas.

c) Crlru Eeomng pembicara yang baik dan memikat serta penutr autrsias.

d) Gun akau merurglnru pokok pontiqg polqiara yaqg akan dipelqiari, sohingEa

diharapkan siswa memahami dan mengerti secaragamblaqg.

e) Guru momporkenalkur pokok pelajarur buu dm moqghubuqgkannya dongan

polqiarrr yang telah lalu (asoriasi).

Q Jumlah siswa terlalu banyak sohiqgga bahan polqiarau rulit dieampailen

melalui metode lain.r

2. Lmgkrh-tsngkrh Ddam Penggrmam Mctodo C.ruflh

Setiqr guru yflrlg pengertim dan mompunyai rasa hngguqg jawab yqg

tiqggi akm fiEnsnya didalam prosen bolajar me4gqir, tedrrfe bonraha agar

metode ceramah yaqg akan dipakainya dapat doqg3n nnrdah dipatrami oleh anak

didik dengan baik, maka Beorang guru hrus momportatikm lqgkah-laqgltah

persiapm dalam menggunakan metode csrurah ini.

Adap,m lanskah-larykah persiapur dalam monarrykm metode coramah

itu adalah sebagai berikr$ :

a) Mennnuskan hrjuan l.husus yug heudak dicapai.

b) Matari corunah hendaknya disusun Beoara sistsmdis.

c) Sikap/penaupilur dan gaya bahasa cermah lmumtrlfla dapat meniqgkafl<f,i

dan mondorong sortamoraqgBaqg perhatiu mak didik

D tbid hal +z
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d) Tqiuan ceramah rrrhrk merye,rjelas peogertim sigrra meqgenai nateri

pelqiaran y:urg telah disampaikan, maka alat baffi/alat peraga mesti

dite@km selanjrfrrya"

e) tiaahaka msnanamkm peqgertian yrrg jolas, hal ini dapat dilakt*m

deugan cara rnemberikm ikhtisu atar kosirnpulan dan cdatatr kecil

meqgenai bahur yang tolah diberikar terssbut.

f) Dalua pelqiarm Bgflna hendaklah pomakaian metode cera&fi ini dapd

diseliqgi deq$n metode-metode lain, misalnya metods audio visual,

demonshasi, tanyajawab dmr lain-lain.s

g) Selain itu dryatpula ditunbabkan dengan cerita siqgkat mengenai kejadim

yang berrifat ilushstid yaluri menggambarkan dengan jelas apa yaqg

dimaksud dau rnernqjukmr contoh-contoh l&usus yaqg sosuai daqgro isi

materi yang tslah diceramahlinn, aga.r siswa akan lebih rnudah memahmi

materi tersebut.3l

Demikian tadi beberapa lurgkah-langkah pertiapan dalm meuggmakm

metode ceramah dalflst prosss belqiar mengqiar, jika tanpa adaflya persiapan

-vang matarrg seperti telalr dinehutkan diatas rmutahil Beorang guru dapat

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.

x sid, b,a|4344
3t D1o, B, $r.ryosubroto, Proses Belqlar Mcngqjar Di Sckola!.. Rircka Cipta, Jaku'tr" 199?, hal 169
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3. K*dhlr de Kc+rmttm Mctotlo Ccramah

Mensguuakur metode cermah dalarr proses belqiar meqgqiu tidak

memfrp kennrogkinan adeya hal-hal yqg dapd meqgurfiIrgkm atar segi

positifirya tordapat pula hal-hal yaqg menryakur keburukm atau sogi negatifrya

Adapun kebaikan atau segi positif dari motode qoramah ini adalah :

a) Dalun wakfu yurg siqgkat gunr dryd menyarupaikao b"hrr sobanyak-

bmyalcnya

b) Orgnnisasi kelas lebih ssdsrhaoa, tidBk porlu mongadakan poqgoloryokan

rmrrid soporti metode ymg lain

c) Gunr dapd me4guasai eelunfi kelas dengan mrdah walarprm jrmlah mrid

cukrry banyak,

d) Jika gunt robagai csramah bsrhasil dsngm bailq maka dapat msoimbulkao

somangat dan keasi yurg konskuldif

o) Fleksibal, dalau rti bahwa jilta waltu sedikit bahan dapd diporuiqgkat,

diunbil yarrg poutiug-pentiqg sqi a, dan j ika waltu bmy* dryd dismryaikm

sebauyak-banyakuya dan meudalarnr

Ssdqgkm kebuukm tur segi nogatif dari psqggunaan metodo ceramah

ini adalah:

a) Ceramah harya cendenqg mempertiurbmdm sogi batryak polqjrao yaqg

akan disajikan, dam kurqg momporhdikau/momentiqgkan sogi halitas

(mutu) penguaram bahan pelqiaran

r Drr, Abu Atrnedi, Op, Cit, hal 1 12
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b) Bila situasi kelns tidak dapd di}uasai oleh gunr Becara baik, maka prooeo

polajaran akan dapat menjadi tidak pfektit, balikm dapat berakibd lebih

jar"rh(miealnya, kacaunya rifuasi proEBB perrgqitrilD.

c) Pada mptode cemmah proees komunikasi banyak terpusd pada gry dm

siswa bauyak berperan sebagi pende4gmn stia, sehinggn prosos peqgqire

sering dikitik sebagai sekolah dongar, murid sslalu pasif

d) $ulit m,zqgukur se.iarh mnna psnguasann bahan pelqiarm ymg telah

diberikan ihr oloh anak didik.

ei fuabila metode csramah tidak mempertirrbrogkan rogi psikologir dan

didaktis, maka. ceramah dapat bsrsifis melanhu tanpa mah dan tujuro ymg

jolas.R

Demikim tadi hfll hal yrrg herkanaan dengur metoda oeramah dalam proses

belqiar mengqiar, m.engonai sukccs tidalaya seorulg grnu dalarn meuorryku

metoda ini, hal torsebut tergwrtmg dari pongololam dan porriapm )'qg mataqg

dari seorang guru dalarn praktelrrya, SrEe rneraih tujuau peqgajara yqg

dikeheudaki,

3 Drr, Tayar Yr.rnrf dkk, Op.Cit, hd-4:1-43
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)Z

C. Iinjrum Teatug Mctodc Di*uri

1. Pcagcrtim Motodc Dittud

Sebagaimma tplah dijelaskan pada rub bab pertalna dalm bab tr ini bahrrs

pengertian mstode diskusi adalah suafrr metode dalam meryelqiui bahm atar

meryurpaikur bahan dengEn jalan mendislorsilmya, sahi4gga berakibat

menimbulkm poqgortian sorta porubahm tiqglmh laku mrid, metodo ini

dimaksudkan rmtrk moraqgsag murid borpikir dan moqgoluartm peodryd

sendiri, serta ih$ monyumbang pikirm dalam safir masalah bersama da

terkm&rng bany* kemragkinm-kemrqgkim jawabanr

Sedmgfuan peqgertian dishrsi meunrt Drs. Abu Ahnadi dalam bukrruya

menyebr{km balnrra dislolsi adatah kegrdm kelorupok dalm memecahkao

masalah unhrk moqgarnbil kasimpulan, dislnrsi tidak sama doqgan berdebat,

diskusi selalu diarahkan kepada pomocahan rnasalah yag menimbulkan berbagai

masan pendapat dm akhirnya diil$il satu kesimpulur yug dap", ditsrima oloh

urggota dalam kelompoknya3J

Dari ksdua definisi terrsbtd diaas dspd ponulis artikan bahwa mstode

dish$i menryakm gaya atau cra peffyqiian suair materi pelqiuan dimma

Eeoraqg pmdidik memberi kesernpatan pada aaak didik untuk meqgemukakan

pendapd dihadapan temarmya ssndiri tentarU suahr masalah baik Becara idividu

maryuo keloryok grlra meqgumpulkm pondryaf mombuat kesimpulan dan

metryusrm altornatif pemscahan permasalahan tareebut

3 DraA*rairini,&k, Op.Cit, hal89
35 Dra,Abu Atrnadi, Op,Cit, 114
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Metode Diehrsi ini smed topat digun*m ryabila:

a) Ada soal-soal (masalah) lraqg pemecahamSa eebaildsnyn dieonahlm pada

musrid-rurid"

b) U$xrk msncari kopufirnan dal pendapd bsrsamameqgnnai sufri maralah,

c) Untuk msnimbulkan kesqggupan pada mak didik rdrk msnrmnrel€n

pilrirroya socila brdr dm dalam bsdlk yu1g dapd diterims oleh o,rqg

Iain

d) IJntuk membiasakrr ansk didik suks msudergar pendapat orqg lain

sekalipun berbede deogur pendapmrya sendiri, mennbiasakm bereiknp

terbuka/toleran.s

2. Jmil atm Mec*m-Macam BatukDigknsi.

Metodo dislosi mompunyai banyak sekali jonis atur macilnnJna, walaupun

hrjuan dan maksu&Iya Eilna" Adapun jenis dan maoan-maoam mptods diehrsi

itu adalah sobagi berilos :

t) Whole Graup yaitu diskusi yang dilalilku dalam safir kelas yang jumlah

rrggotanyatidak melebihi 15 amk didik

h) frua Group,yaihr dishrsi ymg dilakukao oleh kelompok besr ymg dibagi

dengan beberqa kelompok dan edu kelornpok terdiri dari lima orang.

c) Panel, yaitu dialarsi yang dilakukur oleh sekelompok posorta derlgm

berfukar pikirur dan pondapat yang bersifat hformal dan taruah ssrta

dilakukur di hadapan sakolompok pamdeqgar.

s Dra, A.rhairini dkk, Op,Cil hal
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d'S Simposiurn, yaitu dishsi yaqg dilakukun de4gm cua bsrtukr fikirm

diantara beberapa partisipm, biasanya tiga sampai empd partisipm yaqg

dihadapkan pada kelompok pendengu yang besu dan bersift fonual.

e) bi.usyawvrc&, yaitu dislilsi yang dilakukan dengan cra meuSrajikan bahm

pelqiaran melalui porundingan uutuk mensryai zuatu &;juan pelqiaran,

kadangkala antara diskusi dan musyawarah dibEdakan ka'ena diskusi

dipakai tmfuk msnomukan kebonaran, walaupr.ru dalam kondisi yaqg kacat

sedangkan musyaurarah berhrjuan metremukao kesesuaian pondryat

sehingga terj adi koseras ian dan kealcraban urrttrk keselmatrr beroama

f) Seminar,yaitu diskusi yang dilakukar dengan cara pembaharan meupnai

zuafir masalah yalg bersifd ilmiah deqgan titik pembahasarmya dipusd<an

pada topik yang disanrpaikan oleh beborapa ahli.

g) Irorwn, yaitu dislilsi yang dilalnrkan dongan cara pany4iian bahan

pelqjaran rnelalui fonrm, baik datargnya dari pondidik atau anaks didik

yang ditranggapi oleh anak didik,rniealrya forum keiim ilmial\ fonrn

kelompok pengadian sosial dan sebaginya3T

h) Sundicate Grcup,yaiar diskrsi yurg membagi kelompok kelas me,njadi

kelompok kecil yang terdiri dlri 3-6 orflU.

i\ Brain Storming Grot4t, yaitu diskusi yang setiap kelonpok

monyumbangftur ide-ide banr hnpa dinilai segprq jadi di setiap ugsotB

kelompok harur mengeluarkan pendapahga masing-masing;

" D, r. Mrrliuirrrilr dkk,0p.rJit, hul 255-256
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j) In"hrmo.l Debate, yaitu diel$si yang membagi kelourpok menjadi &a tim

ysng flgak .oama besartrya dan mendislosikan subyek yaqg cocok unhrk

diperdebatkwr tmpa merrporhatikan porduran perdebffin formal.

k) ColloEtium, ynttt dishrsi ya4g tordiri dari Beorflng dar beberilpa olqg

manusia sumber penjawab pertanyaan dri adiancs.

I) fis* Bowl, yaifu dislnui yaqg dipimpin olsh seoratrg kefua unh:k

menganbil ruahr keprrhrean.s

C. lmghnh-tanghnh Prngguoaau [Ietodc Di*lursi

Sebagaimana dalm metods ceremah dalmr pembahnsan sebelumnya,

mptode diskusi pru memiliki lurgkah-lurglmh yang huus diperrirykm dengan

mdang sebehm dilaksanakar$ proses belqiar meg4iar,

Adapun laq*Bh-lmgkah tersebut adalnh sabaga borihs :

a) Gunl mengemulcakan masalatr yqg akm didiskusiku deqgan membsri

pengarahan sepedrmya. meqgenai ctra pomocahurya Dryat pula masalah

5raqg aksr didishrsikannya itu ditsutrkar bersama-samaoleh guru dm eicwa,

yurg pentrng ju&:l atau m*salah yang akrr didiskusikan ihr harus dirumuekm

sejelas-jelasrrya agsr dipnhami baik-baik oleh setiap si$da

b) Dengan pimpina g.u'u siswa membenhrlr kelompok dislnni, memilih pinryinur

dirkusi, splaetris palryor, meqgdur bmpd dudilq ruanga sarura dffi

sebagairrya"

3 Dre. JJ, Hasibuan, Dip, Ed, dkl, Proser Belajar Mengajar, Rernaja RosdakaTa, Ban&:rrg, 1995, hal
7l-27
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frt r ;i )c

c) Pra siswa berdishsi didalam kelo,upoloya masing-Ensing; scdegke guru

ber*eliling dari kelornpok sanr kekelompok lain guna meqiaga ketertiba

eerta msnberikan doroqgan dan burfrran sepenrboya agar eetiap mggota

kelompok borpartisipasi aktif sshiqggndish$i borjalau doqgru lmcar.

d) Kemrdim sotiry kelompok melryorkan hasil disklsiqra, lalu hasil tersehs

dihggryi olsh gsmra eiswa dm guru membsri ulasu dar paqielasm

tsrtadry lryorr/jarraban posarta dinkusi ihr doqgu msmbauhr melunrskm

janaban hasil laporm tsreebu deero eejelas-jelasrya

e) Akhirnya pra dewa mencdd hasil dishsi dan gunr megumpulkm laporm

hasil dishri dan tiap-tiry kelorrpok sesudah para siswa mencattuya rdrk

cdda&r

Sedqgku fiUBs guru dalmr peng$nam metode dishui ini adalah :

A) ebagai pengatur lalu ltntas dalam arti bahwa sflIua pendap4 saran atrul
:

ruul huus mslalui prryrinur diBhIBi. Dalm hal id gunr bortrgas :

a. Moncegah siswatorterfir yqg gemar borbicrameqguasai diskusi.

b. Aqggots yaqg msh/pondiam supayB diberi kosempatc monyampaikan

pondapeya

c. Pembicm supsya dier bsrgilirao jrqgu sampai setmu aqggota

soranryak berbicra

B) fubaeai dinding penangkis, dalam hal id guru borhryar :

a) Meuerima pertuyaan dari para peserta kemudian dikembalikm pada

qggotakolompok.

s Dra B, Suryos:.rtrot,r, Op,eit., hri 181-'i 82

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



)t

b) Heodalmya diusahaku supuya diBIilEi harya sokedar be'nrya hnya jawab

autramurid dan gunr

c) Pinpinan diskusi hrus bertindsk sobagai juru peqgrotalt yanS

menorima,menolak atar menympaikan segala pend4d riran usul-usul ihl

kopada seluruh peserta dislilsi.

d) Pimpinan eendiri tidak porlu monjawab porffiyafl' molainkan msmbsri

kosempah kepada mrnid rdlk meqgerur*akur pendryd-paudryahya{

C) fubagai penwjnk jalcn maksudnya batrwa pimpiuan diskusi dapat memsrikm

penemngan dan peqielasan serta meluruska obyek pembicraan, bila ada

tanda-tanda pembicaraan yqg Eeryinpang dari tema diekusi semulaal

{. Kdrihnn D*n Kebuuhm Mdode Dirkusi

A) Kebaikrn mdodo dfulnsi

a) Suasana kelas akur lobih hidup dan diuamis, sobab urak-anak mongrahkan

fikirarunya kepada masalah-masalah ymg sodaqg didisktlsiku"

b) Dapd menail&an prestasi kepribadian individq seporti toleransi, domoluatis,

hitio berpikir sistematis, uabr dm sebagainya

c) Anak-anak belqiar memduhi peraturan-perdnan dan tata tertib dalam guafit

mnrryawrah sebagai latihm pada mrsyarrrah ymg sebenaruya

d) Keeimpulm-kerimpulan diskusi mudah dipahami anal(, karena mak-mak

didik telah megikuti proses bsrlikir sebelum sampai padakasimpulaa4

*0 D,a alhairini dklq Op, Cit" tiai 92
{r Drr. Tayar Yuruf &lq Op.Cit, ilal46
t2 Drs, Atr-r Ahmrdi, Op,cit, hal 1'l6
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o) Meryertiqggi prtisipari uiewa untrk mengeluarftm pendryd baik secara

indivi& maupun kelompok

f) Meraqgsaqg siswa uutuk mencari jalan pemecatran masalah yaqg dihadryi

bersama, deqgan jalm unm rembuk bsrsama

g) Melatih sikry dina'nis dan ksatif dalm berfikir,

h) Meryerluas oalr$nrala dan wawasan berfikir posorh diskusi.4

B) Koburukrn Mctodo DIthuI

a) Kemungkinm siswa yang tidak aktif dijadikan keeemptu unfirk be,rmain-main

dan mengganqgu tenunnya3rang lain

b) Apabila suasaoa kelas tidak dapd dikuasai, kemrnekinm peqggmam walrfir

menjadi tidak efektifl dan dapat berakibd hrjuan poqgajara tidak teroryai.

c) Sutit mernpredil:si arah penyolesaian dislsrsi, hal id terjadi jika prosos

jalamya digkugi hur,ra msnrpakan eiaqg purbsdaan pendapd yalg tidak ada

ujuqg peuyelesaiannya

d) Siswa mengalami kesulitao unfirk mengeluarkm pendapd secara sistemafis,

terutanra bagi siswa yffrg mtsmpunyai sifbt pomalu dm rasa takut mtuk

mengeluarkan pendapal

o) Kezulikn mencari tema diskusi yang alfiial, hangat dao mstrrik wfuk

didislnrsikatr.{

0 Suaht diskusi memorlukan kebampilan-kstanrpilan tertenh yaqg bolurr pornatr

dipelqi ari oloh siswa sebalumnya

i1O',", Tayar Yusuf, DkIq Op.Cit, hal 45* Ibi.J,l:al 4s
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g) Apabila BuasBOa dishr8i mulai hqgat dan siswa mill bermi mengSmukakan

buah pikiran mereka, makabiasanya sulit untuk membatasi pokok masalahya

h) Jumlah siswa dalam kelan yurg terlalu bosar akan mempengAnrtri kesompatan

setiap siswa unt"lk meqgemukakan pendapatnyad

Demikiar tadi beborapa kobarkan serta keburukan metods diskusi, adapun

taggapan dui ponulis mongonai motodo diskusi ini sdalah bahwa dalam

perUqiran mata pelqf a'an aguna Islam lebih baik motode dielorei ini digunal@

unh* mata pelajaran trkih dnn pelajaran tfil& Islam ssbab materi pelqiarau

tersebr* lehih rnernbuhrhkan rawaban vang tre'rbedn'beda dm merangsurg adanya

barryak pendapar prlra meuarik perhdian siswa Contoh matsri tersebut adalah

bagaimana hrrkum beryi tnbun& opernri kelunin, donor drah dan lain-lain yang

sifetnya r.I*ual.

Selain itu drdalam a,iaran Islam bmyak dalil yang monunjuldffin pentiqgnya

metode dislrusi dalam pendidikan qgilna Lsiam, sobagaimana dalam surat As-

Sln:ro ayat -18 yanq berbunYi :

- . ''i, 
I

, j ;U \\ 2trl/r

I \" I

.Dan bagi ora$g-oratrg yaug mergetahui senrau Tbharrrya dao mEudirikan sholat

srtlnng r*** mereka rtiprrtu,rkrr dengam muryawaralr antara merekq dau mereka

meafl<atrkan sebagian dari ri*i yang karni berikan kepadamerekd'.*

a5 Dr*. B, Sunr<rsubroto op,Cit Hal I85
"6 Departerncn Agana RI, Op'Cit, iral J?5
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D. Psbtndingan Antara Metode Cuamah Dcngan Mdodc Dirtrusi

Dari penjelasan mengenai metode ceramah dan metode diskusi tersebut diatas,

maka dagrat diketahui nuatu perramaan mtilrpun perbedaan mtara keduanya

Adapur persam{ffim dan perbedaan antara metode oemrnah derrynn mEtode diskusi

sebagai berilail :

1. Psrsamaan Antara Metodo Ceramah dengau lVlrtodo Dirkngi

a) Keduanya earntr.Euna berusaha untuk membuat jalannya prosps belajar mengqiar

dapat berjalan dengan menyenangkan dan rnudsh dipahami oleh sis$,a

b) Kedua metode Eam&-Bama dapat menimbulkan suatu perturyaan jika ralah seorang

siswabelum paham mengenai rnetode yang bahas saat ifu.

c) Kedua metode 6ama-,sarna merumurkan tujuan klusu yang hendak dicapai sebelum

rli laksanakannya proses be laj ar mengaj ar.

d) Jika kedua metode berhasil dirajikan dergan baik,'maka dapa, menimbulkan

semangat siswa dalam mengikuti pelajaran.

e) Sebaliknya, jika dalam proseE belajar mengqiar derlgan menggunakan kedua

metode tersebut tidak bisa dikuasai guru dengan baik, maka proses pengqiaran

tidak bisa berjalan dengan efektif dan dapat berakibat tr:juan pengajaran tidak bisa

tercapai.

, 2. Perbpdaan Antara llletode Csram*h dongan Mstods Dishsi

a) Dalam penyajiannya metode cerarnah yans alsif hanya guru sqia" redangkan

metodo dishtsi mongutamakan keaktifan siswa dalam mongemukakan pendapat dan

guru hanya sebagai pengarah dalam prosss bel{ar meng{ar.
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b) Mengenai jenis metode, metode ceramah tidak mempunyai banyak jenis a*zu

macarn cerarnah, seclangkan metode dislarsi menmpunyai banyak sekali jenis atau

macanuya! jadi tidaft cenderung memboemkan

c) Dalam perriapanny4 metode ceramah hanya cukup memefiyusun irti sari matori

pelajaran, sedarlgkan metode diskusi butuh persiapan yarg mala4g, mulai dari

pemilihan materi yang tepat, membenhrk kelompok diskusi r$an persiapan peserta

dalam menyajikan materi dinlarsi.

cl) h{engenai w'akht. metode ceramah lebih diunhrngkan, sebab materi yang banyak

bisa disampaikan dalam r,vaktu yang sangnt terbatas, sedangkan rnetode cliskusi

trufuh wakhr yang tidak sesingkat metode ceramah.

e) Dengan meiode ceramah Eua$ana kelar terlihat mati atau meqienuhkan karena

siswa dihrnfut trnhrk mendengarkan saja apa yang disampaikan gunr, sedangkan

de4gan metode dirkuni Euasana kelas akan terlihat lebih hidup dan dinamis, karena

siswa mengaratrkan fikirannya kepacla masalah-masalatr yang sedang dihadapinya

$ Metode ceramah lebih cocok untuk menyqiikan materi pendidikan Agarna Islam

dengan pokok bahasan mengenai Tuhid, Akidah dan akhlarl, sedangkan meto4e

diskusi lebih cocok untuk menyajikan maleri Pendidikan Agarna Islam dengan

pokok trahasan mengenai syariah Islam atau fiqih dan tarik*r Islam.

g) Dalam metode ceramah tidal dapat diketa]rui Eeaara langsung pema]raman siswa

ter*ang materi yang telah diqiarkan, sedangkur dengan metode diskusi Beofturg guru

dapat mengetahui langsung tingkai pemahaman siswa mengenai maleri yang sedang

dibahas.

Demikian tadi persamaan dan perbedaan antara metode ceramah dergan metode

dislilsi ysrlg dapat penulis kemukakan disini, solanju&rya untr"rk mengetahui
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perbandingan hasil dari penggrmaan kedua metode tersebut, maka hnl ini akan dibahas
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